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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi dan pengembangan dunia bisnis di zaman
sekarang menuntut seluruh perusahaan untuk memperoleh keuntungan
yang maksimal. Agar tujuan perusahaan dapat tercapai diperlukan suatu
manajemen yang dapat mengatur segala sesuatu berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan perusahaan agar lebih baik. Salah satu keputusan
yang harus diambil oleh manajemen adalah tentang pengelolaan.Setiap
Perusahaan  membutuhkan kas untuk membiayai kegiatan

yangberhubungan dengan kegiatan operasionalnya.

Kas harus diawasi dalam kegiatan sehari hari karena kas merupakan alat
yang bisa memperlancar kegiatan operasional perusahaan, oleh karena
itu kas dalam perusahaan harus dipisahkan dalam pencatatan seperti
pencatatan pengeluaran kas maupun pencatatan penerimaan kas.

PT SEMEN TONASA Unit Pengantongan Cabang Bitung, dalam hal
pengendalian intern kas apakah Pengisiannya susuai dengan yang
dibutuhkan.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penyusunan tugas akhir ini,
penulis tertarik untuk mengambil judul: ”Sistem Pengendalian Intern
terhadap Kas Kecil Pada PT SEMEN TONASA”.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian dan penjelasan mengenai latar belakang
pemilihan judul diatas maka penulis merumuskan permasalahan
Apakah pengendalian intern kas kecil yang diterapkan di PT.Semen
Tonasa Cabang Bitung sudah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip dan unsur-unsur pengendalian intern pengendalian kas yang
berlaku secara umum ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian laporan akhir praktek ini adalah Untuk
mengetahui pengendalian intern terhadap pengelolahan dana kas
kecil pada PT.Semen Tonasa Cabang Bitung.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian laporan akhir

praktek ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi Politenknik Negeri Manado
Sebagai bahan masukan dan bahan referensi sehingga dapat
menerapkan perpaduan yang tepat antara praktik dan keadaan
yang teoritis yang diperoleh khususnya dalam bidang sistem
pengendalian intern kas.

b. Bagi peneliti
Dalam penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan Yyang luas tentang akuntansi pada perusahaan
khususnya mengenai sistem pengendalian intern terhadap
pengeluaran kas.

c. Bagi perusahaan



Hasil dari simpulan ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan masukan bagi manajemen perusahaan
mengenai perbaikan dari kelemahan-kelemahan pengendalian
intern pengeluaran kas yang diterapkan perusahaan saat ini
sehingga dapat meminimalkan dan menghilangkan kecurangan
penyelewengan dana.

1.5 Metode Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk melakukan analisa data yaitu
dengan menggunakan analisa Deskriptif yang menggambarkan
karakteristik suatu masalah dengan menggunakan data primer dan
data sekunder, kemudian membandingkan dengan landasan teori
lalu mengajukan kesimpulan yang logis berdasarkan hasil penelitian
serta memberikan saran-saran.
1.6 Deskripsi Umum Perusahaan PT.Semen Tonasa Cabang Bitung
Unit Pengantongan
a. Gambaran umum Perusahaan PT.Semen Tonasa Cabang Bitung
Unit Pengantongan
Unit Pengantongan Packing Plant Bitung yang didirikan
pada tahun 1995-1996, dan diresmikan oleh Gubernur SULUT
E,E Mangindaan dan mulai beroperasi pada tanggal 22
November 1996 dengan jumlah produksi 480.000 ton per tahun
dengan kapasitas silo 12.000 ton 6.000 per ton silo.

Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan



Visi : Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia

dengan tingkat efisiens tinggi.

Misi :

1) Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan
stakeholders

2) Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan
konsumen dengan kualitas dan harga bersaing serta
penyerahan tepat waktu

3) Senantiasa berupaya melakukan improvement di
segala bidang, guna Smeningkatkan daya saing di pasar
dan ebitda margin perusahaan

4) Membangun lingkungan kerja yang mampu
membangkitkan motivasi karyawan untuk bekerja

secara professional.

a. Struktur Organisasi PT SEMEN TONASA Cabang Bitungtahun 2016

Gambar 1.6 Struktur Organisasi
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Sumber data: PT Semen Tonasa Cabang Bitung

b. Job deskripsi

1) Manajer

Merencanakan, mengkoordinir dan mengendalikan operasi




2)

3)

4)

pemuatan semen ke truck untuk kelancaran proses produksi Packer
Bitung agar target produksi dapat tercapai sesuai RKAP, serta
memastikan lokasi dan daerah kerja yang ramah lingkungan,
menjaga hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar.
Admninistrasi umum

Mengkoordinir dan memelihara data-data produksi packer, stock
semen, kantong, asset perusahaan, jadwal PMC, tagihan jasa
dermaga, PLN, PBB, dan laporan pertanggung jawaban packing
plant.

Supervisior

Mengarahkan dan memonitor pelaksanaan Sistem Manajemen
Kesehatan dan Keselamatan Kerja Sistem Manajemen Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (SMK-3), di unit kerja Section of Bitung
Packing Plant. Mengarahkan dan memonitor pelaksanaan
manajemen lingkungan di unit kerja Section of Bitung Packing
Plant. Mengkoordinir dan mengarahkan penerapan 5 R dan house

keeping rate di unit kerja Section of Bitung Packing Plant.

Administrasi gudang
a. Melakukan Preventive Maintenance Control (PMC) sesuai
jadwal.

b. Melakukan overhaul peralatan mesin packer sesuai schedule.



C.

Melakukan penggantian spare parts yang sudah mencapai life

time atau rusak.

d. Merencanakan dan mengontrol persediaan spare part di gudang

packing plant. Mengontrol dan mengevaluasi biaya

pemeliharaan packer

5) Checker fisik

a. Mengkoordinir dan mengarahkan operasi mesin packer agar

beroperasi normal, melalui penyiapan tenaga kerja dan kesiapan
alat.

Mengkoordinir, mengarahkan dan mengelolah operasi
pembongkaran semen dari kapal curah ke silo packing plant,
dan pembongkaran kantong dari kapal ke gudang dengan pihak
ketiga (Task Force).

Mengatur antrian truck keluar masuk untuk pengambilan semen

dipacking plant.

6) Pemeliharaan

a.

b.

Melakukan Preventive Maintenance Control (PMC) sesuai jadwal.
Melakukan overhaul peralatan mesin packer sesuai schedule.
Melakukan penggantian spare parts yang sudah mencapai life time
atau rusak.

Merencanakan dan mengontrol persediaan spare part di gudang

packing plant.

c) Aktivitas Usaha



PT Semen Tonasa Cabang Bitung yang merupakan salah satu unit
pengantongan semen Tonasa adalah dibawah pengawasan BUMN
(badan usaha milik negara) yang bergerak pada bidang ekonomi dan
pembangunan lainya. untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan
melakukan kegiatan dalam bidang :

1) Produksi

2) Pemberian jasa

3) Perdagangan

4) Usaha lainnya.



